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ABSTRAK. Pendataan gizi balita di Posyandu masih dilakukan secara manual 

sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan 
pelaporan, kesulitan dalam menelusuri riwayat pertumbuhan balita, serta 

tingginya risiko kehilangan data. Permasalahan tersebut menyebabkan proses 
pemantauan status gizi balita menjadi kurang efektif dan menghambat 

pengambilan keputusan oleh tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan membangun sistem informasi pendataan gizi balita berbasis web 

pada Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang Dalo menggunakan metode 
Rapid Application Development (RAD). Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan mendukung proses pengembangan 

sistem. Metode RAD diterapkan melalui empat tahapan, yaitu Requirement 
Planning, User Design, Construction, dan Implementation, sehingga 

memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara cepat dengan melibatkan 
pengguna secara aktif. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, basis data MySQL, serta dimodelkan menggunakan Unified Modeling 
Language (UML). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

mampu menyediakan fitur pengelolaan data balita, data pengukuran gizi, data 
imunisasi, manajemen pengguna, informasi kesehatan, laporan, serta grafik 

pertumbuhan balita. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing 
menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selain itu, hasil evaluasi pengguna menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 
kelayakan sebesar 88,5% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, sistem 

informasi yang dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
akurasi pengelolaan data gizi balita serta mendukung pemantauan pertumbuhan 

balita secara berkelanjutan di lingkungan posyandu. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor 

pelayanan publik, termasuk sektor kesehatan. Pemanfaatan sistem informasi tidak hanya berperan 
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data, tetapi juga mendukung penyediaan 

informasi yang akurat, cepat, dan mudah diakses sebagai dasar pengambilan keputusan. Digitalisasi 

layanan kesehatan menjadi salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan masyarakat melalui pengelolaan data yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi perhatian adalah pemantauan status 

gizi balita. Masa balita merupakan periode emas (golden period) yang sangat menentukan 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas kesehatan seseorang pada masa mendatang. 
Kekurangan maupun kelebihan asupan gizi pada periode ini dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan, seperti stunting, wasting, maupun gangguan pertumbuhan lainnya. Oleh karena itu, 

pemantauan status gizi secara berkala menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan dan 
penanggulangan masalah gizi pada balita. 
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Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis 

masyarakat yang berperan dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan balita melalui kegiatan 

penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pencatatan hasil pemeriksaan, serta penyuluhan 
kesehatan kepada orang tua. Data yang dihasilkan dari kegiatan Posyandu menjadi dasar bagi tenaga 

kesehatan dalam melakukan evaluasi status gizi, penyusunan program kesehatan, serta pengambilan 

kebijakan terkait kesehatan ibu dan anak. 
Namun demikian, proses pendataan gizi balita pada Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang 

Dalo masih dilakukan secara manual menggunakan buku pencatatan. Kondisi tersebut menimbulkan 

berbagai kendala, di antaranya tingginya risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan 

laporan, kesulitan dalam menelusuri riwayat pertumbuhan balita, serta risiko kehilangan atau 
kerusakan data akibat penyimpanan dalam bentuk arsip fisik. Permasalahan tersebut menyebabkan 

proses pemantauan status gizi balita menjadi kurang efektif dan memperlambat penyediaan informasi 

yang dibutuhkan oleh petugas kesehatan. 
Perkembangan teknologi informasi memberikan alternatif penyelesaian terhadap permasalahan 

tersebut melalui pembangunan sistem informasi pendataan gizi balita berbasis web. Sistem informasi 

berbasis web memungkinkan proses pencatatan, penyimpanan, pengolahan, serta penyajian data 
dilakukan secara terintegrasi sehingga informasi dapat diakses dengan cepat, akurat, dan real time. 

Selain mempermudah kader Posyandu dalam mengelola data balita, sistem ini juga mendukung 

petugas Puskesmas dalam melakukan pemantauan status gizi serta penyusunan laporan secara lebih 

efektif dilakukan secara terintegrasi sehingga informasi dapat diakses dengan cepat, akurat, dan real 
time. Selain mempermudah kader Posyandu dalam mengelola data balita, sistem ini juga mendukung 

petugas Puskesmas dalam melakukan pemantauan status gizi serta penyusunan laporan secara lebih 

efektif. 
Pengembangan sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD dipilih karena memiliki keunggulan dalam mempercepat proses 

pengembangan perangkat lunak melalui pendekatan iteratif dengan melibatkan pengguna secara aktif 

pada setiap tahapan pengembangan. Keterlibatan kader Posyandu selama proses perancangan 
memungkinkan sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna serta lebih mudah 

diimplementasikan dalam kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu 
meningkatkan efektivitas pengelolaan data Posyandu. Penelitian Christine dkk. menerapkan metode 

Agile Scrum pada sistem E-Posyandu berbasis web, sedangkan penelitian Purwati dkk. 

mengembangkan aplikasi manajemen data balita menggunakan metode RAD. Meskipun demikian, 
penelitian yang secara khusus mengembangkan sistem informasi pendataan gizi balita berbasis web 

dengan metode RAD serta dilengkapi fitur visualisasi grafik pertumbuhan pada tingkat Posyandu 

masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang pengembangan penelitian yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Peneliti & Judul Masalah Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Natalie Edrina 

Christine et al. 

Penerapan 

Metode Agile 

Scrum Pada 

Sistem E-

Posyandu 

Berbasis Web 

[23]. 

Pendataan dan 

pengelolaan data 

Posyandu masih 

belum optimal 

serta 

membutuhkan 

sistem yang 

fleksibel dan 

mudah 

dikembangkan. 

Sistem E-Posyandu 

berbasis web yang 

dikembangkan dengan 

metode Agile Scrum 

memiliki fitur yang 

berfungsi dengan baik 

berdasarkan pengujian 

black box testing dan 

dinilai sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

Penelitian ini menggunakan 

metode Agile Scrum, 

sedangkan penelitian yang 

diusulkan menggunakan 

metode RAD dan berfokus 

pada pendataan gizi balita 

serta penyajian grafik 

pertumbuhan 
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METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang Dalo yang menjadi 
objek penelitian dalam pengembangan sistem informasi pendataan gizi balita berbasis web. Lokasi 

penelitian dipilih karena proses pendataan gizi balita di Posyandu tersebut masih dilakukan secara 

manual sehingga sering mengalami kendala dalam pencatatan, penyimpanan, pencarian data, serta 
penyusunan laporan. Penelitian dilaksanakan mulai Februari hingga Mei 2026, yang meliputi tahap 

identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, pengujian, hingga implementasi 

sistem. 
Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi secara langsung terhadap proses pelayanan Posyandu, wawancara dengan kader 

Posyandu mengenai kebutuhan sistem, serta dokumentasi kegiatan pendataan gizi balita. Sementara 

itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen yang berkaitan dengan 
sistem informasi, gizi balita, Posyandu, dan metode Rapid Application Development (RAD) sebagai 

landasan teori penelitian. 

 

2 Barany Fachri 
Perancangan Sistem 
Informasi Posyandu 
Ibu Dan Anak 
Berbasis Web [24]. 

Kesulitan dalam 
memantau status 

gizi balita secara 

berkelanjutan 

akibat sistem 

pendataan manual. 

Penerapan sistem 
informasi kesehatan 

berbasis web 

mempermudah 

pemantauan status gizi 

balita secara real time 

dan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan 

data 

Penelitian ini menggunakan 
metode model proses 

perangkat lunak 

evolusioner 

menghubungkan 

prototipe melalui aspek 

kontrol sistem dari model 

hasil linier. 

 

3 Miryam Anggelina 

Rahmawati Lado 

Sistem Informasi 

Pendataan Data 
Anak Balita dan Ibu 

Hamil di Posyandu 

Flamboyan [25]. 

Proses-proses 
secara konvensional 

atau yang bersifat 

umum (tradisional) 
tadi sangat rentan 

terhadap kesalahan 

karena kader yang 

kelelahan 

menangani banyak 

balita. 

Metode RAD 
terbukti efektif dalam 

mempercepat proses 

pengembangan sistem 
serta menghasilkan 

sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan 
pengguna 

Penelitian ini berfokus pada 
sistem pelayanan 

kesehatan secara umum, 

sedangkan penelitian yang 
diusulkan difokuskan pada 

sistem pendataan gizi balita 

berbasis web. 

4 Nani Purwati et al. 
 

Aplikasi 

Manajemen Data 

Balita Pada 

Posyandu 

Menggunakan 

Metode RAD 
[26]. 

Pengelolaan data 
balita di Posyandu 

masih dilakukan 

secara manual 

sehingga rawan 

kesalahan dan sulit 

ditelusuri. 

Sistem yang 
dibangun menggunakan 

metode RAD 

menunjukkan hasil 

pengujian black box 

testing 

dengan tingkat 
fungsionalitas aplikasi 
yang baik 

Penelitian ini belum 
menampilkan grafik 

pertumbuhan gizi balita 

secara visual, sedangkan 

penelitian yang diusulkan 

menambahkan fitur 

grafik pertumbuhan dan 

integrasi basis data yang 

lebih lengkap. 
 

5 Deky Juliansyah 
Rancang Bangun 
Sistem Informasi 
Pendataan Gizi 
Balita Berbasis Web 
Dengan Metode 
Rapid Application 
Development (Rad) 
Pada Posyandu Ibu 
Dan Anak Kelurahan 
Karang Dalo 

Pendataan gizi 
balita masih 
dilakukan secara 
manual sehingga 
rawan kesalahan, 
lambat dalam 
pelaporan, dan 
sulit memantau 
perkembangan 
gizi balita secara 
berkelanjutan. 

 Penelitian ini berbeda 
karena 
menggunakan metode 
RAD 
dan menambahkan grafik 
pertumbuhan gizi balita 
pada 
sistem berbasis web. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang 
terdiri atas empat tahapan, yaitu Requirement Planning, User Design, Construction, dan 

Implementation. Pada tahap Requirement Planning dilakukan identifikasi kebutuhan sistem bersama 

pengguna. Tahap User Design digunakan untuk merancang model sistem menggunakan Unified 
Modeling Language (UML) yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, 

dan class diagram, serta perancangan antarmuka pengguna. Tahap Construction merupakan proses 

pembangunan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. 

Selanjutnya, pada tahap Implementation dilakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box. 
Testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna, kemudian sistem 

diimplementasikan pada lingkungan Posyandu. 

Gambar 2. Tahapan Rapid Application Development (RAD) 

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan mengevaluasi kesesuaian antara 
kebutuhan pengguna dan fungsi sistem yang telah dibangun. Hasil pengujian digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan implementasi sistem dalam mendukung proses pendataan gizi balita 

di Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang Dalo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Sistem Berjalan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pendataan gizi balita di Posyandu Ibu dan Anak 

Kelurahan Karang Dalo masih dilakukan secara manual menggunakan buku register. Proses tersebut 

dimulai dari pencatatan identitas balita, pengukuran berat badan dan tinggi badan, hingga penyusunan 
laporan bulanan. Sistem manual menyebabkan beberapa kendala, seperti kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pelaporan, kesulitan mencari riwayat pertumbuhan balita, serta tingginya risiko 

kehilangan data. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi berbasis web yang mampu 
mengintegrasikan seluruh proses pendataan sehingga pengelolaan data menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) 
melalui tahapan Requirement Planning, User Design, Construction, dan Implementation. Perancangan 

sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri atas Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Perancangan ini menghasilkan struktur 
sistem yang menggambarkan hubungan antara pengguna dengan fungsi-fungsi yang tersedia sehingga 

memudahkan proses pengembangan aplikasi. 

3. Implementasi Sistem 
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi berhasil dibangun sesuai kebutuhan 

Posyandu. Sistem memiliki beberapa fitur utama, yaitu login, dashboard, pengelolaan data balita, data 

kader, data imunisasi, data pengukuran, grafik pertumbuhan balita, jadwal Posyandu, artikel 

kesehatan, dan laporan. Seluruh data tersimpan dalam basis data sehingga memudahkan proses 
pencarian, pembaruan, dan pelaporan secara cepat. 
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a. Halaman Beranda 

 

Gambar 3. Halaman Beranda Sistem 

 

 

b. Halaman Login 

Gambar 4. Halaman Login 

c. Dashboard Administrator 
 

Gambar 5. Dashboard Administrator 
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d. Halaman Data Balita 
 

Gambar 6. Data Balita 

e. Halaman Data Pengukuran 

 

Gambar 7. Data Pengukuran 

 
f. Halaman Grafik Pertumbuhan Balita 

 

Gambar 8. Grafik Pertumbuhan Balita 
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g. Halaman Pantau Hasil Tumbuh Kembang 
 

Gambar 9. Pantau Hasil Tumbuh Kembang 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk mengetahui kesesuaian 
fungsi sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna tanpa ditemukan kesalahan fungsional. Selain itu, hasil evaluasi pengguna menunjukkan 

tingkat kelayakan sebesar 88,5% dengan kategori sangat layak, sehingga sistem dinilai siap digunakan 

dalam kegiatan pendataan gizi balita di Posyandu. 

Tabel 2.  Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box Testing 
No Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Status Keterangan 

1 Login dengan username 
dan password yang 

benar 

Sistem 
menampilkan 

dashboard pengguna 

Dashboard 
berhasil 

ditampilkan 

Berhasil Valid 

2 Login dengan 

username atau password 
yang salah 

Sistem menampilkan 

pesan kesalahan 

Pesan kesalahan 

tampil 

Berhasil Valid 

3 Menambah data balita Data balita tersimpan 

dalam database 

Data berhasil 

disimpan 

Berhasil Valid 

4 Mengubah data balita Data balita berhasil 

diperbarui 

Data berhasil 

diperbarui 

Berhasil Valid 

5 Menghapus data balita Data balita berhasil 
dihapus 

Data berhasil 
dihapus 

Berhasil Valid 

6 Menampilkan data 

balita 

Data balita tampil 

pada halaman 

Data tampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

7 Menambah data 
imunisasi 

Data imunisasi 
Tersimpan dalam 

database 

Data berhasil 
disimpan 

Berhasil Valid 

8 Mengubah data 
imunisasi 

Data imunisasi 
berhasil diperbarui 

Data berhasil 
diperbarui 

Berhasil Valid 

      

9 Menghapus data 

imunisasi 

Data imunisasi 

berhasil dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Berhasil Valid 
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10 

 
 

Menampilkan data 

imunisasi 

 
 

Data imunisasi 

tampil pada halaman 

 
 

Data tampil 

dengan benar 

 
 

Berhasil 

 
 

Valid 

11 Menambah data 

pengukuran 

Data pengukuran 

tersimpan dalam 

database 

Data berhasil 

disimpan 

Berhasil Valid 

12 Mengubah data 

pengukuran 

Data pengukuran 

berhasil diperbarui 

Data berhasil 

diperbarui 

Berhasil Valid 

13 Menghapus data 

pengukuran 

Data pengukuran 

berhasil dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Berhasil Valid 

14 Menampilkan data 

pengukuran 

Data pengukuran 

tampil pada halaman 

Data tampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

15 Menambah jadwal 

Posyandu 

Data jadwal 

tersimpan dalam 

database 

Data berhasil 

disimpan 

Berhasil Valid 

16 Mengubah jadwal 

Posyandu 

Data jadwal berhasil 

diperbarui 

Data berhasil 

diperbarui 

Berhasil Valid 

17 Menghapus jadwal 

Posyandu 

Data jadwal berhasil 

dihapus 

Data berhasil 

dihapus 

Berhasil Valid 

18 Menampilkan jadwal 

Posyandu 

Data jadwal tampil 

pada halaman 

Data tampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

19 Menambah artikel Artikel tersimpan 

dalam database 

Artikel berhasil 

disimpan 

Berhasil Valid 

20 Mengubah artikel Artikel berhasil 

diperbarui 

Artikel berhasil 

diperbarui 

Berhasil Valid 

21 Menghapus artikel Artikel berhasil 

dihapus 

Artikel berhasil 

dihapus 

Berhasil Valid 

22 Menampilkan artikel Artikel tampil pada 

website 

Artikel tampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

23 Menampilkan laporan 
data balita 

Laporan data balita 
tampil pada 
halaman 

Laporan tampil 
dengan benar 

Berhasil Valid 

24 Menampilkan laporan 

data imunisasi 

Laporan data 

imunisasi tampil 
pada halaman 

Laporan tampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

25 Menampilkan laporan 

data pengukuran 

Laporandata 

pengukuran tampil 
pada halaman 

Laporantampil 

dengan benar 

Berhasil Valid 

26 Mencetak laporan Laporan dapat 

dicetak sesuai data 

yang dipilih 

Laporan berhasil 

dicetak 

Berhasil Valid 

27 Memfilter laporan 

berdasarkan periode 

Sistem menampilkan 

laporan sesuai 

periode yang dipilih 

Data laporan 

sesuai periode 

Berhasil Valid 
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PEMBAHASAN 

Sistem informasi berbasis web yang dikembangkan mampu mengatasi berbagai kendala yang 

selama ini terjadi pada proses pendataan manual di Posyandu. Sebelum sistem diterapkan, seluruh 
data balita dicatat menggunakan buku register sehingga proses pencarian data memerlukan waktu 

yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan maupun kehilangan dokumen. 

Dengan adanya sistem berbasis web, seluruh data tersimpan dalam basis data yang terintegrasi 
sehingga proses pencarian, pengubahan, penghapusan, maupun penyajian laporan dapat dilakukan 

secara cepat dan akurat. Selain itu, sistem juga mampu mengurangi penggunaan dokumen fisik, 

meningkatkan keamanan penyimpanan data, serta mempermudah proses monitoring pertumbuhan 

balita melalui penyajian grafik secara otomatis. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pendataan 
memberikan efisiensi kerja bagi kader Posyandu sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

pelayanan kesehatan. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada digitalisasi data balita, 

pencatatan imunisasi, maupun pengelolaan laporan sehingga proses administrasi menjadi lebih cepat 

dan akurat.  

a. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem serta 

fungsi-fungsi utama yang disediakan oleh sistem. Diagram ini membantu dalam memahami kebutuhan 
fungsional sistem berdasarkan peran pengguna. 

 
Gambar 10. Use case diagram 

b. Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau proses kerja sistem secara 

berurutan. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan pengguna dan sistem dalam 

menjalankan suatu proses. 
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Gambar 11 Activity diagram User 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem informasi pendataan gizi balita 
berbasis web yang terdiri dari kelas-kelas, atribut, dan relasi antar kelas. Diagram ini menunjukkan 

hubungan antara data pengguna, data balita, data imunisasi, data pengukuran, jadwal posyandu, dan 

laporan, sehingga membantu dalam perancangan basis data serta memudahkan proses implementasi 

dan pengembangan sistem. 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem Informasi Pendataan Gizi 
Balita Berbasis Web pada Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang Dalo, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem Informasi Pendataan Gizi Balita berbasis web berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan 
Posyandu Ibu dan Anak Kelurahan Karang Dalo. Sistem ini menyediakan fitur pengelolaan data 

balita, data kader, data imunisasi, data pengukuran, jadwal Posyandu, artikel kesehatan, laporan, 

serta pemantauan tumbuh kembang balita. Dengan adanya sistem ini, proses pendataan dan 

pengelolaan informasi gizi balita menjadi lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses oleh 
pengguna.
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2. Metode Rapid Application Development (RAD) berhasil diterapkan dalam pengembangan Sistem 

Informasi Pendataan Gizi Balita berbasis web melalui tahapan Requirement Planning, User 
Design, Construction, dan Implementation. Penerapan metode RAD membantu mempercepat 

proses pengembangan sistem serta memungkinkan penyesuaian sistem dengan kebutuhan 

pengguna. Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, seluruh fitur sistem berfungsi dengan 
baik dan valid. Selain itu, hasil pengujian pengguna menggunakan kuesioner memperoleh 

persentase kelayakan sebesar 88,5% yang termasuk dalam kategori Sangat Layak, sehingga 

sistem dapat diterima dan digunakan untuk mendukung kegiatan Posyandu 
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